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ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas identifikasi struktur-struktur tersebut melalui definisi dan teorema 
dengan tahapan sebagai berikut : mengidentifikasi struktur ring dan perkembangannya 
seperti lapangan, near-ring dan near-field, mengidentifikasi struktur dasar Smarandache 
near-ring yang dibangun oleh near-ring dengan himpunan bagian sejatinya near-field, 
mengidentifikasi struktur dasar Smarandache near-ring lainnya berdasarkan perkembangan 
struktur dasar Smarandache near-ring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur 
Smarandache near-ring dapat juga teridentifikasi lewat himpunan yang merupakan Grup 
near-ring atas near-field 𝑍2 atau 𝑍𝑝 lainnya. 
 
 
Kata kunci: near-field, near-ring, Smarandache near-ring. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Dalam salah satu klasifikasi aljabar yaitu aljabar 
abstrak, dipelajari struktur aljabar seperti grup dan ring 
yang didefinisikan dan diajarkan secara aksiomatis. 
Seiring berjalannya waktu, struktur grup maupun struktur 
ring terus mengalami perkembangan. Terlihat ketika 
aksioma-aksioma lain ditambahkan atau bahkan dilepas 
dari aksioma pembentukan struktur grup maupun ring 
maka muncul struktur aljabar baru. Misalnya dari grup, 
dikembangkan menjadi semigrup, sedangkan dari ring 
dikembangkan menjadi semiring juga lapangan (field). 
Selain semiring dan lapangan, jika sifat komutatif 
terhadap " + " dan sifat distributif kiri dilepas dari syarat 
terbentuknya ring, maka akan muncul struktur baru yang 
disebut “Near-ring”. Hal ini membuat ada beberapa 
perbedaan sifat antara near-ring dan ring, sehingga kajian 
tentang near-ring tetap menjadi topik yang menarik untuk 
diteliti. 
Dalam perkembangannya, studi tentang near-ring 
tidak terlepas dari near-field, karena near-field dibentuk 
dari penambahan sifat identitas dan invers pada operasi 
pergandaan di near-ring sehingga near-ring dan near-
field masing-masing memiliki karakteristik yang khusus. 
Selanjutnya, jika dipunyai suatu near-ring dengan 
himpunan bagiannya yang near-field akan membuat 
struktur near-ring tersebut memiliki sifat atau 
karakteristik yang dikenal dengan nama Smarandache 
near-ring. Jadi, secara aljabar suatu himpunan 𝑁  
merupakan Smarandache near-ring jika memenuhi 
(𝑁, +,∙) near-ring dan 𝐴 ⊂ 𝑁, dengan (𝐴, +,∙) near-field. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa 
tertarik untuk mempelajari dan membahas lebih dalam 
struktur dasar dari Smarandache near-ring. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam perkembangan aljabar abstrak, Florentin 
Smarandache menyusun konsep struktur aljabar khusus, 
yaitu suatu himpunan yang memiliki himpunan bagian 
sejati dengan struktur yang diperluas. Seperti konsep 
semigrup khusus yang membicarakan tentang semigrup 
dengan himpunan bagian sejatinya grup, konsep ring 
khusus yang membicarakan tentang ring dengan 
himpunan bagian sejatinya lapangan (Florentin 
Smarandache, 2000).  
Oleh Padilla (1998) beberapa konsep ini diikuti dan 
diperkenalkan dengan nama struktur aljabar 
Smarandache, yang juga membicarakan konsep semigrup 
khusus yang kemudian diperkenalkan dengan nama 
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Smarandache semigrup, juga konsep ring khusus yang 
diperkenalkan dengan nama Smarandache ring. 
Setelah menggabungkan konsep Smarandache ring 
dengan konsep ring, Vasantha Kandasamy kemudian 
memperkenalkan beberapa konsep baru dalam 
Smarandache ring yang sama sekali tidak dibahas oleh 
Padilla, dan menuangkannya dalam buku yang berjudul 
“Smarandache Ring” (W.B.V.Kandasamy, 2002). 
Di tahun yang sama, Kandasamy kemudian 
menyusun lagi konsep Smarandache near-ring yang 
idenya berasal dari konsep Smarandache ring. Konsep ini 
berisi near-ring dengan himpunan bagian sejatinya near-
field. Near-ring dan near-field masing-masing adalah 
salah satu perkembangan struktur ring dan lapangan. Oleh 
Kandasamy, konsep Smarandache near-ring diuraikan 
melalui beberapa definisi dan contoh. 
Berdasarkan sumber tersebut dan didukung beberapa 
literatur lainnya, peneliti mencoba menyusun penelitian 
tentang identifikasi struktur dasar Smarandache near-
ring. 
 
Definisi 1 (Near-ring) 
Diberikan himpunan 𝑁 ≠ ∅. Pada 𝑁 didefinisikan 
operasi-operasi biner ” + " dan  ”. ". Himpunan 𝑁 disebut 
near-ring terhadap kedua operasi biner tersebut, jika 
memenuhi : 
i) (𝑁, +) adalah grup.  
ii) (𝑁,∙) adalah semigrup. 
iii) Distributif Kanan  
(∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑁)(𝑎 + 𝑏) ∙ 𝑐 = 𝑎 ∙ 𝑐 + 𝑏 ∙ 𝑐 
Himpunan 𝑁 terhadap operasi penjumlahan dan 
pergandaan yang didefinisikan padanya disebut near-ring 
dan dinotasikan dengan (𝑁, +,∙). 
 
Contoh 1 
Diberikan (𝐺, +) grup. Pada 𝐺 didefinisikan operasi " ⋅ " 
sebagai berikut 
(∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺 )𝑎 ⋅ 𝑏 = 𝑎 
Dapat ditunjukkan bahwa (𝐺, +,⋅) merupakan near-ring. 
 
Definisi 2 (near-ring abelian) 
Suatu near-ring N dikatakan near-ring abelian jika N 
memenuhi sifat komutatif terhadap operasi "+", yaitu 
(∀ 𝑎, 𝑏, ∈ 𝑁) 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 
 
Contoh 2 
Telah diketahui 𝑀  = {(
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑
) |𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑 ∈ ℝ } 
terhadap operasi penjumlahan matriks biasa merupakan 
grup abelian dan (𝑀 , +,⋅) memenuhi aksioma 
pembentukan near-ring, maka diperoleh  (𝑀 , +,⋅) 
merupakan near-ring abelian. 
 
Definisi 3 (near-ring distributif) 
Suatu near-ring N dikatakan near-ring distributif jika N 
memenuhi sifat distributif kiri, yaitu  
(∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈  𝑁) 𝑎 ∙ (𝑏 + 𝑐) = 𝑎 ∙ 𝑏 + 𝑎 ∙ 𝑐 
 
Contoh 3 
(ℤ, +,∙) merupakan near-ring distributif dengan " + " dan 
" ∙ " adalah operasi penjumlahan dan pergandaan pada 
himpunan ℤ . 
 
Definisi 4 (near-ring komutatif) 
Suatu near-ring N dikatakan near-ring komutatif jika N 
memenuhi sifat komutatif terhadap operasi ".", yaitu 
(∀ 𝑎, 𝑏 ∈  𝑁) 𝑎 ∙ 𝑏 = 𝑏 ∙ 𝑎 
 
Contoh 4 
(ℤ, +,∙ ), (ℚ, +,∙ ), (ℝ, +,∙ ), (ℂ, +,∙ ) merupakan near-ring 
komutatif dengan " + " dan " ∙ " berturut-turut adalah 
operasi penjumlahan dan pergandaan pada himpunan 
ℤ, ℚ, ℝ, dan ℂ . 
 
Definisi  5 
Diberikan (𝑁, +,∙) near-ring. 
i) Elemen 𝑒 ∈ 𝑁 disebut elemen satuan kiri terhadap 
operasi pergandaan jika 
(∀ 𝑎 ∈ 𝑁) 𝑒𝑎 = 𝑎 
ii) Elemen 𝑒 ∈ 𝑁 disebut elemen satuan kanan 
terhadap operasi pergandaan jika 
(∀ 𝑎 ∈ 𝑁) 𝑎𝑒 = 𝑎 
iii) Elemen 𝑒 ∈ 𝑁 disebut elemen satuan terhadap 
operasi pergandaan jika 
      (∀ 𝑎 ∈ 𝑁) 𝑒𝑎 =  𝑎𝑒 = 𝑎 
 
Definisi 6 (near-ring dengan elemen satuan) 
Suatu near-ring N dikatakan near-ring dengan elemen 
satuan jika N memuat elemen satuan terhadap operasi 
pergandaan, yaitu 
(∃ 𝑒 ∈ 𝑁) (∀ 𝑎 ∈ 𝑁)𝑎𝑒 = 𝑒𝑎 = 𝑎 
 
Contoh 5 
(ℤ, +,∙) merupakan near-ring dengan elemen satuan 1. 
 
Definisi 7 
Misalkan (𝑁, +,∙) near-ring dengan elemen satuan 𝑒 dan 
𝑎 ∈ 𝑁. 
i) Elemen 𝑠 ∈ 𝑁 disebut invers kiri dari 𝑎 terhadap 
operasi pergandaan jika 
𝑠𝑎 = 𝑒 
 
ii) Elemen 𝑠 ∈ 𝑁 disebut invers kanan dari 𝑎 terhadap 
operasi pergandaan jika  
𝑎𝑠 = 𝑒 
iii) Elemen 𝑠 ∈ 𝑁 disebut invers dari 𝑎 terhadap operasi 
pergandaan jika 
      𝑠𝑎 = 𝑎𝑠 = 𝑒  
Invers dari 𝑎 terhadap operasi pergandaan dinotasikan 
dengan 𝑎−1. 
 
Definisi 8 (near-field) 
Near-ring (𝑀, +,∙) disebut near-field, jika 
i) (𝑀, +,∙) adalah near-ring dengan elemen satuan 
ii) Setiap elemen tak nol di 𝑀 mempunyai invers   
terhadap pergandaan di 𝑀 
        (∀ 𝑎 ∈ 𝑀) [𝑎 ≠ 0 ⇒ (∃𝑎−1 ∈ 𝑀) 𝑎𝑎−1 = 𝑎−1𝑎 =
𝑒] 
 
Contoh 6 
Diberikan ℝ2 = {(𝑎, 𝑏)|𝑎, 𝑏 ∈ ℝ} merupakan near-field 
terhadap operasi penjumlahan dan pergandaan yang 
didefinisikan untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ ℝ2 sebagai berikut : 
i) (𝑎1, 𝑎2) + (𝑏1, 𝑏2) = (𝑎1 + 𝑏1, 𝑎2 + 𝑏2) 
ii) (𝑎1, 𝑎2) ∙ (𝑏1, 𝑏2) = (𝑎1 ∙ 𝑏1, 𝑎2 ∙ 𝑏2) 
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Definisi 9 (subnear-ring) 
Diberikan (𝑁, +,∙) near-ring dan (𝑆, +) adalah subgrup 
dari N.  S disebut subnear-ring jika memenuhi 
𝑆. 𝑆 ⊆ 𝑆 atau (∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝑆)𝑎. 𝑏 ∈ 𝑆 
 
Contoh 7 
Diberikan(ℤ, +,∙) near-ring. (2ℤ, +,∙) merupakan 
subnear-ring dari ℤ. 
 
Definisi 10  
Diberikan (𝑁, +,∙) near-ring dan I adalah subgrup normal 
dari N. 
i) I  disebut ideal kanan dari N jika memenuhi 
𝐼. 𝑁 ⊆ 𝐼 atau (∀ 𝑖 ∈ 𝐼) (∀𝑎 ∈ 𝑁)𝑖. 𝑎 ∈ 𝐼 
ii) I  disebut ideal kiri dari N jika memenuhi 
 (∀ 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁) (∀𝑖 ∈ 𝐼) 𝑎(𝑏 + 𝑖) − 𝑎𝑏 ∈ 𝐼 
iii) I  disebut ideal dari N jika I merupakan ideal kanan 
dan ideal kiri dari N. 
 
Definisi 11 
Diberikan (𝐺,∙) grup dan  himpunan 𝑁 ≠ ∅. Dengan 
himpunan 𝑁 adalah near-ring dengan elemen satuan dan 
komutatif atau himpunan 𝑁 adalah near-field. 𝑁G adalah 
Grup near-ring dengan semua penjumlahan biasa yang 
berhingga dengan bentuk ∑ 𝛼𝑖𝑔𝑖
𝑛
𝑖=1  dengan 𝛼𝑖  ∈ 𝑁 dan 
𝑔𝑖  ∈ 𝐺 jika memenuhi : 
i) ∑ 𝛼𝑖𝑔𝑖 = ∑ 𝛽𝑖𝑔𝑖  ⇔ 𝛼𝑖 =  𝛽𝑖 , dengan 𝛼𝑖, 𝛽𝑖  ∈ 𝑁 
ii) ∑ 𝛼𝑖𝑔𝑖 +   ∑ 𝛽𝑖𝑔𝑖   =  ∑(𝛼𝑖 + 𝛽𝑖) 𝑔𝑖   
iii) 𝛼𝑖𝑔𝑖 = 𝑔𝑖𝛼𝑖 
iv) (∑ 𝛼𝑖𝑔𝑖)(∑ 𝛽𝑗ℎ𝑗) =  ∑[(∑ 𝛼𝑖𝛽𝑗)𝑔𝑖ℎ𝑗] 
Diasumsikan 1 ⋅ 𝑔 = 𝑔, ∀ 𝑔 ∈ 𝐺  
 
Contoh 8 
Diberikan 𝑍2 = {0, 1} near-field  dan 𝐺 = ⟨𝑔|𝑔
2 = 1⟩.  
𝑍2𝐺 adalah grup near-ring dari grup 𝐺 atas near-field 𝑍2. 
 
Definisi 12 
Diberikan {𝑁𝑖} adalah keluarga near-ring (𝑖 ∈ 𝐼, 𝐼 =
{1,2, … , 𝑟}). 𝑁 = 𝑁1 × 𝑁2 × … × 𝑁𝑟 =× 𝑁𝑖 yang 
didefinisikan terhadap operasi penjumlahan dan 
pergandaan disebut direct product  atas near-ring 𝑁𝑖. 
 
Contoh 9 
Diberikan (ℤ, +,∙) merupakan ring. 𝑁 = ℤ × ℤ =
{(𝑧, 𝑧)|𝑧 ∈ ℤ} terhadap operasi penjumlahan dan 
pergandaan merupakan near-ring. Maka 𝑁 direct product 
atas near-ring ℤ. 
Penyelesaian: 
Karena (ℤ, +,∙) merupakan ring, jelas (ℤ, +,∙) juga 
merupakan near-ring sehingga 𝑁 = ℤ × ℤ =
{(𝑧, 𝑧)|𝑧 ∈ ℤ} merupakan near-ring. Maka 𝑁 direct 
product atas near-ring ℤ. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Smarandache Near-ring 
 
Definisi 13 
Diberikan himpunan 𝑁 ≠ ∅ dengan 𝐴 himpunan bagian 
sejati dari 𝑁 atau (𝐴 ⊂ 𝑁 dan 𝐴 ≠ 𝑁).  Pada 𝑁 
didefinisikan operasi-operasi biner " + " dan " ∙ " . 
Himpunan 𝑁 disebut Smarandache near-ring (S-near-
ring) terhadap kedua operasi biner tersebut, jika 
memenuhi : 
i) (𝑁, +,∙) adalah near-ring. 
a. (𝑁, +) adalah grup. 
b. (𝑁,∙) adalah semigrup. 
c. Distributif Kanan  
(∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑁)(𝑎 + 𝑏) ∙ 𝑐 = 𝑎 ∙ 𝑐 + 𝑏 ∙ 𝑐 
ii) (𝐴, +,∙) adalah near-field. 
a. (𝐴, +) adalah grup. 
b. (𝐴 ∖ {0}, ∙) adalah grup. 
c. Distributif Kanan  
(∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐴)(𝑎 + 𝑏) ∙ 𝑐 = 𝑎 ∙ 𝑐 + 𝑏 ∙ 𝑐 
 
Contoh 10 
Diberikan (𝑍𝑛, +,⋅) ring dan (𝑍2, +,⋅) near-field 
terhadap operasi penjumlahan dan pergandaan modulo 𝑛. 
Himpunan 𝑍𝑛 dengan 𝑛 > 2 merupakan S-near-ring 
dengan 𝑍2 merupakan himpunan bagian sejati dari 𝑍𝑛 
atau (𝑍2 ⊂ 𝑍𝑛 dan 𝑍2 ≠ 𝑍𝑛). 
Penyelesaian:  
Jelas 𝑍2 ⊂ 𝑍𝑛 dan 𝑍2 ≠ 𝑍𝑛, dengan 𝑛 > 2. 
i) (𝑍𝑛, +,⋅) near-ring 
Karena (𝑍𝑛 , +,⋅) ring, maka (𝑍𝑛, +,⋅) juga near-
ring sehingga 𝑍𝑛 dengan 𝑛 > 2 merupakan near-
ring. 
 
ii) (𝑍2, +,⋅) near-field 
I. (𝑍2, +) grup 
 
Tabel 1 (𝑍2, +) 
+ 0 1 
0 0 1 
1 1 0 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa (𝑍2, +) 
memenuhi semua aksioma grup dengan elemen 
netral 0.  
 
II. (𝑍2 ∖ {0},⋅) grup 
 
Tabel 2 (𝑍2 ∖ {0},⋅) 
⋅ 1 
1 1 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa (𝑍2 ∖ {0},⋅) 
memenuhi semua aksioma grup dengan elemen 
satuan 1.  
 
III. Distributif kanan 
Ambil sebarang 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑍2   
Akan ditunjukkan (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
Untuk sebarang 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑍2 , semua 
kemungkinan yang muncul adalah : 
 
𝑎 = 0;  𝑏 = 0; 𝑐 = 0 
𝑎 = 0;  𝑏 = 0; 𝑐 = 1  
𝑎 = 0;  𝑏 = 1; 𝑐 = 0  
𝑎 = 0; 𝑏 = 1; 𝑐 = 1  
 
 
𝑎 = 1;  𝑏 = 0;  𝑐 = 0 
𝑎 = 1;  𝑏 = 1; 𝑐 = 0 
𝑎 = 1;  𝑏 = 0; 𝑐 = 1 
𝑎 = 1;  𝑏 = 1; 𝑐 = 1 
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 𝜇1 = (
1 2 3
1 3 2
) 
𝜇2 = (
1 2 3
3 2 1
) 
𝜇3 = (
1 2 3
2 1 3
) 
i. Ambil 𝑎 = 0;  𝑏 = 0; 𝑐 = 0 
     (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (0 + 0) ⋅ 0 
= 0 ⋅ 0 
= 0 
= 0 + 0 
= 0 ⋅ 0 + 0 ⋅ 0 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
ii.     Ambil 𝑎 = 0;  𝑏 = 0; 𝑐 = 1 
(𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (0 + 0) ⋅ 1 
= 0 ⋅ 1 
= 0 
= 0 + 0 
= 0 ⋅ 1 + 0 ⋅ 1 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
iii. Ambil 𝑎 = 0;  𝑏 = 1; 𝑐 = 0 
   (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐  = (0 + 1) ⋅ 0 
= 1 ⋅ 0 
= 0 
= 0 + 0 
= 0 ⋅ 0 + 1 ⋅ 0 
` = 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
iv.    Ambil 𝑎 = 0;  𝑏 = 1; 𝑐 = 1 
   (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (0 + 1) ⋅ 1 
= 1 ⋅ 1 
= 1 
= 0 + 1 
= 0 ⋅ 1 + 1 ⋅ 1 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
v. Ambil 𝑎 = 1;  𝑏 = 0;  𝑐 = 0  
 (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (1 + 0) ⋅ 0 
= 1 ⋅ 0 
= 0 
= 0 + 0 
= 1 ⋅ 0 + 0 ⋅ 0 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
vi.   Ambil 𝑎 = 1;  𝑏 = 1; 𝑐 = 0 
 (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (1 + 1) ⋅ 0 
= 0 ⋅ 0 
= 0 
= 0 + 0 
= 1 ⋅ 0 + 1 ⋅ 0 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
vii. Ambil 𝑎 = 1;  𝑏 = 0; 𝑐 = 1 
    (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (1 + 0) ⋅ 1 
= 1 ⋅ 1 
= 1 
= 1 + 0 
= 1 ⋅ 1 + 0 ⋅ 1 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
viii. Ambil 𝑎 = 1;  𝑏 = 1; 𝑐 = 1 
     (𝑎 + 𝑏) ⋅ 𝑐 = (1 + 1) ⋅ 1 
= 0 ⋅ 1 
= 0 
= 1 + 1 
= 1 ⋅ 1 + 1 ⋅ 1 
= 𝑎 ⋅ 𝑐 + 𝑏 ⋅ 𝑐 
 
Berdasarkan I, II, III terbukti (𝑍2, +,⋅ ) near field. 
Berdasarkan i) dan ii), terbukti (𝑍𝑛, +,⋅ ) dengan 𝑛 > 2 
merupakan S-near-ring. 
 
Smarandache subnear-ring 
Definisi 14 
Diberikan (𝑁, +,∙) S-near-ring. Himpunan 𝑇 ≠ ∅ dan 𝑇 
adalah himpunan bagian sejati dari  𝑁. Himpunan 𝑇 
disebut Smarandache subnear-ring (S-subnear-ring) dari 
𝑁 jika memenuhi: 
(𝑇, +,∙) S-near-ring, yaitu: 
i) (𝑇, +,∙) adalah near-ring 
a. (𝑇, +) adalah grup. 
b. (𝑇,∙) adalah semigrup. 
c. Distributif Kanan  
(∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑇)(𝑎 + 𝑏) ∙ 𝑐 = 𝑎 ∙ 𝑐 + 𝑏 ∙ 𝑐 
ii) 𝑆 himpunan bagian sejati dari 𝑇 atau (𝑆 ⊂ 𝑇 dan 
𝑆 ≠ 𝑇), 𝑆 near-field. 
a. (𝑆, +) adalah grup. 
b. (𝑆 ∖ {0}, ∙) adalah grup. 
c. Distributif Kanan  
(∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑆)(𝑎 + 𝑏) ∙ 𝑐 = 𝑎 ∙ 𝑐 + 𝑏 ∙ 𝑐 
 
Contoh 11 
Diberikan 𝑍2 near-field, 𝑆𝑛 adalah grup simetrik atas 
bilangan berhingga 𝑛 dan  𝐻 = 𝑆3 =  {𝜌0, 𝜌1 , 𝜌2,  𝜇1,
𝜇2, 𝜇3} dengan 
  
𝜌0 = (
1 2 3
1 2 3
) 
𝜌1 = (
1 2 3
2 3 1
) 
𝜌2 =  (
1 2 3
3 1 2
) 
 
 
dan 𝜌 dan 𝜇 adalah permutasi-permutasi untuk himpunan 
𝐴 = {1,2,3}. 𝑍2𝑆𝑛  adalah grup near-ring atas near-field 
𝑍2. Grup near-ring 𝑍2𝑆𝑛  juga merupakan  S-near ring 
dan 𝑍2𝐻 adalah S-subnear-ring dengan 𝐻 ⊂ 𝑆𝑛  dan 
𝐻 ≠ 𝑆𝑛 , serta  𝑍2 ⊂ 𝑍2𝐻 dan 𝑍2 ≠ 𝑍2𝐻. 
Penyelesaian: 
Jelas 𝐻 ⊂ 𝑆𝑛  dan 𝐻 ≠ 𝑆𝑛 . 
i) (𝑍2𝑆𝑛 , +,∘) S-near ring 
Karena 𝑆𝑛 merupakan grup semua permutasi untuk 
himpunan berhingga 𝐴 maka 𝑆𝑛 merupakan grup 
terhadap pergandaan permutasi. Sehingga berdasarkan 
contoh 4.1.2. maka 𝑍2𝑆𝑛 merupakan grup near-ring 
sekaligus  S-near-ring dengan himpunan bagian 
sejatinya 𝑍2 yang merupakan near-field . 
ii) (𝑍2𝐻, +,∘) S-near ring dengan 𝑍2𝐻 ⊂ 𝑍2𝑆𝑛 
Sebelum dibuktikan (𝑍2𝐻, +,∘) S-near ring akan 
dibuktikan 𝐻 merupakan grup terhadap pergandaan 
permutasi. 
 
I. (𝐻,∘) grup 
Diberikan himpunan 𝐴 = {1,2,3}, 𝜌 dan 𝜇 adalah 
permutasi-permutasi untuk himpunan 𝐴. 
𝐻 = 𝑆3 =  {𝜌0, 𝜌1 , 𝜌2,  𝜇1, 𝜇2, 𝜇3} dengan  
 
𝜌0 = (
1 2 3
1 2 3
) 
𝜌1 = (
1 2 3
2 3 1
) 
𝜌2 =  (
1 2 3
3 1 2
) 
 
 
 𝜇1 = (
1 2 3
1 3 2
) 
𝜇2 = (
1 2 3
3 2 1
) 
𝜇3 = (
1 2 3
2 1 3
) 
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Tabel 3 (𝐻,∘) 
∘ 𝜌0 𝜌1 𝜌2  𝜇1  𝜇2  𝜇3 
𝜌0 𝜌0 𝜌1 𝜌2  𝜇1  𝜇2  𝜇3 
𝜌1 𝜌1 𝜌2 𝜌0  𝜇3  𝜇1  𝜇2 
𝜌2 𝜌2 𝜌0 𝜌1  𝜇2  𝜇3  𝜇1 
 𝜇1  𝜇1  𝜇2  𝜇3 𝜌0 𝜌1 𝜌2 
 𝜇2  𝜇2  𝜇3  𝜇1 𝜌2 𝜌0 𝜌1 
 𝜇3  𝜇3  𝜇1  𝜇2 𝜌1 𝜌2 𝜌0 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 
(𝐻,∘) memenuhi semua aksioma grup dengan elemen 
satuan  𝜌0 = (
1 2 3
1 2 3
) .  
II. (𝑍2𝐻, +,∘) S-near-ring 
Karena himpunan 𝐻 merupakan grup terhadap 
pergandaan permutasi 𝜌 dan 𝜇 untuk himpunan 
𝐴 = {1,2,3}  maka berdasarkan contoh 4.1.2. maka 
𝑍2𝐻 merupakan grup near-ring sekaligus  S-near-ring 
dengan himpunan bagian sejatinya 𝑍2 yang 
merupakan near-field . 
Berdasarkan i) dan ii) maka 𝑍2𝐻 merupakan S-
subnear-ring dengan 𝑍2 ⊂ 𝑍2𝐻 dan 𝑍2 ≠ 𝑍2𝐻. 
Selanjutnya akan dibahas struktur dasar S-near-
ring lainnya yaitu Smarandache ideal pada near-ring. 
 
Smarandache Ideal Pada Near-Ring 
Definisi 15 
Diberikan (𝑁, +,∙) S-near ring, 𝐼 adalah subgrup normal 
dari 𝑁 dan 𝑋 near-field pada 𝑁. 
a. 𝐼 disebut Smarandache ideal kanan (S-ideal kanan) 
dari 𝑁  jika memenuhi 
𝐼 ∙ 𝑋 ⊆ 𝐼 atau (∀𝑖 ∈ 𝐼)(∀𝑥 ∈ 𝑋) 𝑖 ∙ 𝑥 ∈ 𝐼 
b. 𝐼 disebut Smarandache ideal kiri (S-ideal kiri) dari 𝑁 
jika memenuhi 
(∀𝑥, 𝑦 ∈ 𝑋)(∀𝑖 ∈ 𝐼)  𝑥(𝑦 + 𝑖) − 𝑥𝑦 ∈ 𝐼 
c. 𝐼 disebut Smarandache ideal (S-ideal) dari 𝑁  jika 𝐼 
merupakan ideal kanan dan ideal kiri dari 𝑁. 
 
Contoh 12 
Diberikan 𝑍2 near-field,𝑀 = 𝑍2 × 𝑍9 × 𝑍5 =
{(𝑎, 𝑏, 𝑐)|𝑎 ∈ 𝑍2, 𝑏 ∈ 𝑍9, 𝑐 ∈ 𝑍5}  merupakan S-near-ring 
dengan operasi penjumlahan dan pergandaan 
didefinisikan untuk setiap 𝑎 ∈ 𝑍2, 𝑏 ∈ 𝑍9, 𝑐 ∈ 𝑍5 sebagai 
berikut:  
i. (𝑎1, 𝑏1, 𝑐1) + (𝑎2, 𝑏2, 𝑐2) = (𝑎1 + 𝑎2, 𝑏1 + 𝑏2, 𝑐1 + 𝑐2) 
ii. (𝑎1, 𝑏1, 𝑐1) ⋅ (𝑎2, 𝑏2, 𝑐2) = (𝑎1 ⋅ 𝑎2, 𝑏1 ⋅ 𝑏2, 𝑐1 ⋅ 𝑐2) 
dan 𝑁 = 𝑍2 × 𝑍2 × 𝑍2 = {(𝑥, 𝑦, 𝑧)|𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝑍2} near 
field dengan operasi penjumlahan dan pergandaan 
didefinisikan untuk setiap 𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝑍2 sebagai berikut:  
i. (𝑥1, 𝑦1, 𝑧1) + (𝑥2, 𝑦2 , 𝑧2) = (𝑥1 + 𝑥2, 𝑦1 + 𝑦2 , 𝑧1 + 𝑧2) 
ii. (𝑥1, 𝑦1, 𝑧1) ⋅ (𝑥2, 𝑦2, 𝑧2) = (𝑥1 ⋅ 𝑥2, 𝑦1 ⋅ 𝑦2, 𝑧1 ⋅ 𝑧2) 
Dengan 𝑁 ⊂ 𝑀. 
𝑂 = 𝑍2 × 𝑍2 × {0} = {(𝑎, 𝑏, 0)|𝑎, 𝑏 ∈ 𝑍2} merupakan S-
ideal dari 𝑀 dengan near-field 𝑁 dengan operasi 
penjumlahan dan pergandaan didefinisikan untuk setiap 
𝑎, 𝑏 ∈ 𝑍2 sebagai berikut :  
i. (𝑎1, 𝑏1, 0) + (𝑎2, 𝑏2, 0) = (𝑎1 + 𝑎2, 𝑏1 + 𝑏2, 0) 
ii. (𝑎1, 𝑏1, 0) ⋅ (𝑎2, 𝑏2, 0) = (𝑎1 ⋅ 𝑎2, 𝑏1 ⋅ 𝑏2, 0) 
 
 
Penyelesaian: 
i) (𝑀, +,⋅) S-near-ring 
Berdasarkan contoh 4.1.1 maka 𝑍9, 𝑍5 merupakan 
near-ring dengan  near-field 𝑍2 sehingga  berdasarkan 
definisi 4.2.1 maka 𝑀 = 𝑍2 × 𝑍9 × 𝑍5 merupakan S-
direct product yang juga adalah S-near-ring terhadap 
operasi penjumlahan " + " dan pergandaan  "⋅" yang 
didefinisikan padanya. 
 
ii) (𝑁, +,⋅) near-field 
I. (𝑁, +) grup 
𝑁 = 𝑍2 × 𝑍2 × 𝑍2 
 = {(0,1) × (0,1) × (0,1)} 
= {(0,0,0), (0,1,0), (1,0,0), (1,1,0), (0,0,1), (0,1,1), (1,0,1), (1,1,1)} 
Berdasarkan perhitungan tabel klasik  
𝑁 = 𝑍2 × 𝑍2 × 𝑍2 terhadap operasi penjumlahab 
terlihat bahwa  (𝑁, +) memenuhi semua aksioma grup 
dengan elemen netral (0,0,0). 
II. (𝑁 ∖ {0},⋅)grup 
 
⋅ (1,1,1) 
(1,1,1) (1,1,1) 
 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa (𝑁\{0},⋅)  
memenuhi semua aksioma grup dengan elemen satuan 
(1,1,1). 
III. Distributif kanan 
Karena 𝑁 = 𝑍2 × 𝑍2 × 𝑍2 dengan 𝑍2 merupakan 
near-field maka berdasarkan sifat 4.2.1 sifat distributif 
kanan berlaku pada himpunan 𝑁. 
 
iii) 𝑂 subgrup normal dari 𝑁 
I. 𝑂 subgrup  𝑁 
   Karena  𝑂 = 𝑍2 × 𝑍2 × {0} dan  𝑁 = 𝑍2 × 𝑍2 × 𝑍2 
maka 𝑂 ⊂ 𝑁. 
Selanjutnya akan dibuktikan himpunan 𝑂 subgrup  𝑁. 
Ambil sebarang 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑂.  Akan ditunjukkan 𝑎 + 𝑏∗ ∈
𝑂. Karena 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑂 maka 
𝑎 = (𝑎1, 𝑎2, 0 ), dengan 𝑎1, 𝑎2 ∈ 𝑍2 
𝑏 = (𝑏1, 𝑏2, 0 ), dengan 𝑏1, 𝑏2 ∈ 𝑍2 
Karena 𝑂 = 𝑍2 × 𝑍2 × {0} dengan 𝑍2 merupakan 
near-field yang jelas juga merupakan near-ring maka 
berdasarkan pembuktian teorema 4.2.1 i) himpunan 𝑂 
juga merupakan near-ring sehingga himpunan 𝑂 
memiliki invers terhadap operasi "+".  Selanjutnya, 
𝑏 ∈ 𝑂 maka 𝑏 memiliki invers. Misalkan 𝑏∗ 
merupakan invers 𝑏  sehingga 𝑏∗ ∈ 𝑂 maka 𝑏∗ =
(𝑏∗1, 𝑏
∗
2, 0 ) , dengan  𝑏
∗
1, 𝑏
∗
2 ∈ 𝑍2 
   Selanjutnya,  
𝑎 + 𝑏∗ = (𝑎1, 𝑎2, 0 ) + (𝑏
∗
1, 𝑏
∗
2, 0 ) 
 = (𝑎1 + 𝑏
∗
1, 𝑎2 + 𝑏
∗
2, 0 ) 
 = (𝑐1, 𝑐2, 0 ) ∈ 𝑂 
dengan 𝑐1 = 𝑎1 + 𝑏
∗
1 dan 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏
∗
2. 
II. 𝑂 subgrup normal dari  𝑁 
Ambil sebarang 𝑎 ∈ 𝑂 dan 𝑏 ∈ 𝑁 Akan ditunjukkan 
𝑏 + 𝑎 + 𝑏∗ ∈ 𝑂. 
Karena 𝑎 ∈ 𝑂 dan 𝑏 ∈ 𝑁 maka 
𝑎 = (𝑎1, 𝑎2, 0) , dengan 𝑎1, 𝑎2 ∈ 𝑍2 
𝑏 = (𝑏1, 𝑏2, 𝑏3) , dengan 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 ∈ 𝑍2 
Karena 𝑏 ∈ 𝑁 dan 𝑁 merupakan near-field maka 𝑏 
memiliki invers. Misalkan 𝑏∗ merupakan invers 𝑏   
 
Tabel 4. (𝑁 ∖ {0},⋅) 
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sehingga  
𝑏∗ ∈ 𝑁 maka 𝑏∗ = (𝑏∗1 , 𝑏
∗
2 , 𝑏
∗
3  ), dengan 
𝑏∗1 , 𝑏
∗
2 , 𝑏
∗
3  ∈ 𝑍2 
Selanjutnya, 
𝑏 + 𝑎 + 𝑏∗ = (𝑏1, 𝑏2, 𝑏3) + (𝑎1, 𝑎2, 0) + (𝑏
∗
1, 𝑏
∗
2, 𝑏
∗
3 ) 
= (𝑏1 + 𝑎1, 𝑏2 + 𝑎2, 𝑏3 + 0) + (𝑏
∗
1, 𝑏
∗
2, 𝑏
∗
3 ) 
= (𝑏1 + 𝑎1 + 𝑏
∗
1, 𝑏2 + 𝑎2 + 𝑏
∗
2, 𝑏3 + 𝑏
∗
3)   ( i)    
= (𝑏1 + 𝑏
∗
1 + 𝑎1, 𝑏2 + 𝑏
∗
2 + 𝑎2, 𝑏3 + 𝑏
∗
3)   (ii)               
= (0 + 𝑎1, 0 + 𝑎2, 0) 
= (𝑎1, 𝑎2, 0)  ∈ 𝑂 
Karena 𝑎1, 𝑎2, 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, 𝑏
∗
1 , 𝑏
∗
2 , 𝑏
∗
3  ∈ 𝑍2 dan 𝑍2 
merupakan near-field maka berlaku sifat asiosiatif 
terhadap penjumlahan sehingga berlaku (i) ke (ii). 
 
iv)  𝑂 S-ideal kanan dan juga S-ideal kiri 
I. 𝑂 S-ideal kanan 
(∀𝑎 ∈ 𝑂)(∀𝑏 ∈ 𝑁) 𝑎 ⋅ 𝑏 ∈ 𝑂 
Ambil sebarang 𝑎 ∈ 𝑂 dan 𝑏 ∈ 𝑁. 
Akan ditunjukkan 𝑎 ⋅ 𝑏 ∈ 𝑂 
Karena 𝑎 ∈ 𝑂 dan 𝑏 ∈ 𝑁 maka 
𝑎 = (𝑎1, 𝑎2, 0), dengan 𝑎1, 𝑎2 ∈ 𝑍2 
𝑏 = (𝑏1, 𝑏2, 𝑏3), dengan 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 ∈ 𝑍2 
Selanjutnya,  
𝑎 ⋅ 𝑏   = (𝑎1, 𝑎2, 0) ⋅ (𝑏1, 𝑏2, 𝑏3) 
                = (𝑎1𝑏1 , 𝑎2𝑏2 , 0) ∈ 𝑂  
II.𝑂 S-ideal kiri 
(∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁)(∀𝑐 ∈ 𝑂) 𝑎 ⋅ (𝑏 + 𝑐) − 𝑎 ⋅ 𝑏 ∈ 𝑂 
Ambil sebarang 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁 dan 𝑐 ∈ 𝑂. 
Akan ditunjukkan  𝑎 ⋅ (𝑏 + 𝑐) − 𝑎 ⋅ 𝑏 ∈ 𝑂 
Karena 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑁 dan 𝑐 ∈ 𝑂 maka 
𝑎 = (𝑎1, 𝑎2, 𝑎3), dengan 𝑎1, 𝑎2, 𝑎3 ∈ 𝑍2 
𝑏 = (𝑏1, 𝑏2, 𝑏3), dengan 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 ∈ 𝑍2 
𝑐 = (𝑐1, 𝑐2, 0), dengan 𝑐1, 𝑐2 ∈ 𝑍2 
Selanjutnya,  
𝑎 ⋅ (𝑏 + 𝑐) − 𝑎 ⋅ 𝑏 = (𝑎1, 𝑎2, 𝑎3) ⋅ [(𝑏1, 𝑏2, 𝑏3) + (𝑐1, 𝑐2, 0)] 
− (𝑎1, 𝑎2, 𝑎3) ⋅ (𝑏1, 𝑏2, 𝑏3) 
 = (𝑎1, 𝑎2, 𝑎3) ⋅ (𝑏1 + 𝑐1, 𝑏2 + 𝑐2, 𝑏3 + 0) − (𝑎1𝑏1, 𝑎2𝑏2, 𝑎3𝑏3) 
 = (𝑎1(𝑏1 + 𝑐1), 𝑎2(𝑏2 + 𝑐2), 𝑎3𝑏3) − (𝑎1𝑏1, 𝑎2𝑏2, 𝑎3𝑏3) 
 = (𝑎1𝑏1 + 𝑎1𝑐1, 𝑎2𝑏2 + 𝑎2𝑐2, 𝑎3𝑏3) − (𝑎1𝑏1, 𝑎2𝑏2, 𝑎3𝑏3) 
 = (𝑎1𝑏1 + 𝑎1𝑐1 − 𝑎1𝑏1, 𝑎2𝑏2 + 𝑎2𝑐2 − 𝑎2𝑏2, 𝑎3𝑏3 − 𝑎3𝑏3) 
 = (𝑎1𝑏1 − 𝑎1𝑏1 + 𝑎1𝑐1, 𝑎2𝑏2 − 𝑎2𝑏2 + 𝑎2𝑐2, 𝑎3𝑏3 − 𝑎3𝑏3) 
 = (0 + 𝑎1𝑐1 , 0 + 𝑎2𝑐2 ,0) 
 = (𝑎1𝑐1 , 𝑎2𝑐2 , 0) ∈ 𝑂 
 
Berdasarkan i), ii), iii), iv) maka terbukti 𝑂 = 𝑍2 × 𝑍2 ×
{0} merupakan S-ideal dari 𝑀 dengan near-field  
 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil pembahasan dan uraian  pada bab-bab 
sebelumnya maka diperoleh beberapa kesimpulan antara 
lain : 
1. Suatu struktur Smarandache near-ring tidak hanya 
teridentifikasi oleh suatu himpunan yang near-ring 
dengan himpunan bagian sejatinya yang near-field 
tetapi juga melalui suatu himpunan yang merupakan 
grup near-ring atas near-field 𝑍2 atau  𝑍𝑝 yang 
lainnya. 
2. Suatu struktur Smarandache subnear-ring 
teridentifikasi oleh bukan hanya himpunan bagian tapi 
himpunan bagian sejati dari suatu himpunan yang 
merupakan Smarandache near-ring dengan himpunan 
bagian sejati tersebut juga teridentifikasi sebagai 
struktur Smarandache near-ring 
3. Untuk mengidentifikasi struktur Smarandache ideal 
pada near-ring diperlukan himpunan yang merupakan 
S-near-ring dengan himpunan bagiannya yang bukan 
hanya merupakan subgrup normal tapi juga near-field 
dan memenuhi aksioma pembentukan Smarandache 
Ideal. 
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